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A B S T R A K 

Ketersediaan media pembelajaran yang ada di sekolah dasar kurang 
mencukupi khususnya pada muatan IPA topik mengenal proses 
fotosintesis siswa kelas IV SD. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 
membuktikan kepraktisan media accordion book pada muatan IPA topik 
mengenal proses fotosintesis untuk siswa kelas IV SD yang teruji 
validitasnya. Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. 
Pada penelitian ini menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima 
tahapan yaitu analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, 
evaluasi. Penelitian ini hanya sampai pada tahap pengembangan. Subjek 
penelitian yakni para ahli, guru dan siswa yang berjumlah 10 orang. 
Metode serta instrumen yang digunakan yaitu lembar kuesioner. Teknik 
analisis data menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif.  
Pengembangan media accordion book mendapat kualifikasi sangat baik 
dari ahli, respon guru dan siswa. Hal ini dapat disimpulkan bahwa media 
accordion book pada muatan IPA topik mengenal proses fotosintesis 
untuk siswa kelas IV SD valid serta dapat diaplikasikan dalam kegiatan 
belajar-mengajar sebagai sumber belajar. Implikasi penelitian ini 
diharapkan membantu guru dalam menyediakan media interaktif pada 
mata pelajaran IPA. 

A B S T R A C T 

The availability of learning media in elementary schools needs to be increased, especially for science 
content on the topic of getting to know the photosynthesis process for fourth-grade elementary school 
students. This research aims to prove the practicality of the accordion book media on the science 
content topic of getting to know the photosynthesis process for fourth-grade elementary school 
students, which has tested its validity. This type of research is development research. This research 
uses the ADDIE model, which consists of five stages: analysis, design, development, implementation, 
and evaluation. This research has only reached the development stage. The research subjects were 
ten experts, teachers, and students. The method and instrument used is a questionnaire sheet. Data 
analysis techniques use quantitative and qualitative analysis. The development of accordion book 
media received very good qualifications from experts, teachers, and student responses. The accordion 
book media on the science content topic of getting to know the photosynthesis process for fourth-
grade elementary school students is valid and can be applied in teaching and learning activities as a 
learning resource. The implications of this research are expected to help teachers provide interactive 
media for science subjects. 

 

1. PENDAHULUAN 

Penggunaan media dalam proses pembelajaran berperan penting karena media dapat membantu 
guru dalam menyalurkan materi kepada siswa sehingga siswa dapat lebih memahami materi. Media 
pembelajaran memberikan dampak positif dalam kegiatan belajar mengajar, dengan adanya media 
pembelajaran mampu memudahkan proses belajar mengajar dan tentunya bermakna (Fadilah et al., 2023; 
Yudha & Sundari, 2021). Akan tetapi, pada kenyataannya penggunaan media dalam proses pembelajaran 
khususnya pada topik mengenal proses fotosintesis masih terbatas gambar-gambar yang terpat dalam 
buku pegangan siswa dan media nyata seperti tumbuhan yang ada disekitar lingkungan sekolah dan hal 
ini sangat kurang bervariasi dan inovatif (Nurkhasanah et al., 2023; Nurfadhillah, 2021). Akibatnya 
penyampaian materi sejauh ini hanya menggunakan beberapa media saja sehingga menyebabkan 
kegiatan proses pembelajaran menjadi monoton dan tidak jarang memebuat peserta didik merasa jenuh. 
Guru juga hendaknya mempertimbangkan metode dalam melaksanakan pembelajaran yang mampu 
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menstimulus keaktifan dan critical thinking siswa dalam mengikuti pembelajaran(Ramdani et al., 2021; 
Surata et al., 2020). 

Hasil wawancara dengan guru kelas IV SDN 1 Padangbulia diperoleh data bahwa media 
pembelajaran di sekolah masih kurang bervariatif selain itu peserta didik kurang termotifasi untuk 
belajar. Selain itu guru juga masih awam terhadap media accordion book dan tentunya belum pernah 
menggunakan media accordion book dalam proses pembelajaran. Penyampaian materi pada siswa kelas IV 
muatan IPA kurang bervariasi masih sebatas materi yang ada pada buku siswa saja, sehingga perlu adanya 
pemanfaatan media pembelajaran lainnya seperti accordion book. Hasil wawancara ini menunjukkan 
bahwa keterbatasan penggunaan media menjadi masalah utama yang harus diberikan perhatian lebih. 
Jika keterbatasan penggunaan media terus berlanjut maka pembelajaran menjadi tidak menyenangkan 
dan menurunkan kualitas pendidikan. Berdasarkan hal itu, perbaikan proses pembelajaran sangat 
diperlukan tentunya kearah yang lebih baik agar tercipta pembelajaran yang efektif, efisien, 
menyenangkan serta tidak monoton. Pembelajaran yang monoton tentu tidak baik untuk kenyamanan 
peserta didik dalam menerima pembelajaran hal tersebut dapat diatasi dengan memanfaatkan sebuah 
media pembelajaran yang tentunya mampu meningkatkan minat belajar siswa (Muliani & Wibawa, 2019; 
Nurfadhillah, 2021). Adapun yang dimaksudkan adalah mengembangkan media bacaan lebih menarik 
baik dari segi tampilan visualnya maupun dari cara penyampaian. Siswa sekolah dasar cenderung lebih 
tertarik dengan media pembelajaran yang terlihat menarik dan konkret (Wicaksono et al., 2020). Media 
accordion book memiliki kelebihan yakni tampilan visual yang menarik dengan gambar yang sedemikian 
rupa dan bentuk yang unik menyerupai alat musik accordion. Acoordion book merupakn media yang 
disajikan dengan tidak hanya tulisan akan tetapi ditambahkan gambar yang menarik untuk 
menyampaikan informasi tertentu.  

Accordion book merupakan media berbentuk buku yang menyerupai alat musik accordion disertai 
dengan gambar (Afidah et al., 2019; Efendi et al., 2020). Media ini terdiri dari selembar kertas terlipat 
kontinyu dan tertutup antara dua penutup. Media ini memiliki keunggulan yakni dari segi desain yang 
menarik tentu mebuat siswa tertarik untuk menggunakan media accordion book ini dalam proses 
pembelajaran. Accordion book mampu memodifikasi  gambar dan  penjelasan  dengan  mengeksplorasi 
pengetahuan  awal anak  sehingga siswa dilibatkan  dalam  pembelajaran  yang aktif (Susanti & Wibawa, 
2022). Media accordion book ini dapat meberikan dampak yang membahagiakan untuk siswa atau dengan 
kata lain membuat siswa lebih bersemangat dan termotivasi untuk dapat mengikuti proses pembelajaran. 
Dengan media ini siswa tidak lagi bermain-main dalam belajar serta dapat menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan (Wicaksono et al., 2020; Wijayanto, 2022). Adapun keunggulan dari media accordion 
book yakni terletak pada gambar menarik dan desain alat musik accordion. Media ini tidak hanya terpaku 
dalam sebuah materi dan gambar namun juga dapat disisipkan permainn edukasi yang bisa mengasah 
kemampuan berfikir siswa dalam memahami materi yang disampaikan. Dalam pengembangan ini, media 
accordion book dikembangkan dan dikemas dengan menampilkan kebaharuan yaitu menambahkan 
permainan edukasi (mencocokkan) sehingga dapat memberikan sensasi menyenangkan dalam proses 
pembelajaran. Permainan edukasi yang diselipkan dalam media pembelajaran tentunya membawa 
suasana belajar lebih menarik, menyenangkan dan tentunya aktif. Pembelajaran yang dibungkus dengan 
sebuah permaianan mempunyai potensi yang baik untuk dijadikan sebagai media pembelajaran yang 
efektif karena dapat merangsang komponen visual dan verbal serta bisa dijadikan tolak ukur seberapa 
peserta didik memahami pembelajaran yang diterima (Yanti et al., 2022). Dengan ditambahkannya 
permainan edukasi (mencocokkan) diharapkan siswa mampu mengindentifikasi permasalahan yang 
ditemukan.  

Media accordion book dapat digunakan sebagai salah satu bentuk variasi dari pembelajaran. Agar 
media dikatakan layak dipergunakan maka dari itu perlu dilakukan penelitian bertujuan untuk 
menganalisis kepraktisan Media Accordion Book pada Muatan IPA Topik Mengenal Proses Fotosintesis 
untuk Siswa Kelas IV SD. Dengan penelitian ini, diharapkan mampu menjadi solusi dalam permasalahan 
pembelajaran IPA yang dihadapi siswa. Guru dapat mengembangkan media sejenis untuk memberikan 
pembelajaran yang bermakna bagi siswa. 

 

2. METODE 

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian pengembangan (Research & Development). Penelitian 
ini menggunakan model ADDIE. . Tahapan model ADDIE terdiri dari tahap analisis, tahap perancangan, 
tahap pengembangan, tahap implementasi dan tahap evaluasi. Subjek penelitian ini yakni siswa kelas IV 
sebanyak 10 siswa. Uji coba produk dilaksanakan dengan melakukan review media oleh ahli. Ahli itu ialah 
ahli materi dan ahli media. Uji ahli ini dilaksanakan untuk mengetahui kelayakan dari media yang telah 
dibuat. Selain itu juga dilaksanakan uji respon guru dan uji respon siswa guna mengetahui respon atas 
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media yang dibuat. Ada dua jenis data yang dipakai yaitu data kualitatif serta data kuantitatif. Data 
kualitatif ialah data yang didapatkan atas saran-saran dan masukan dari reviewer. Sebaliknya data 
kuantitatif data yang berbentuk angka yang didapatkan sesuai review dari ahli materi, ahli media, respon 
praktisi serta respon siswa. Metode pengupulan data yang dipakai yakni metode wawancara, observasi, 
serta studi dokumentasi. Sedangkan instrumen penelitian yang digunakan yakni lembar kuisioner. 
Sebelum kisi-kisi dapat digunakan terlebih dahulu dibuat kisi-kisi, tujuannya yakni agar kisi-kisi yang 
dibuat sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. Kisi-kisi lembar validitas instrumen media 
accordion book terdapat pada Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3, Tabel 4, dan Tabel 5.  

 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Validitas Media Accordion Book Ahli Materi 

No. Aspek Indikator 
1. Aspek Kurikulum - Kesesuaian materi dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan 

Pembelajaran (TP) 
2. Aspek Isi Materi - Keruntutan uraian materi 

- Kejelasan uraian materi 
- Kemudahan materi yang disajikan 
- Kesesuaian materi 

3. Aspek Visual - Kejelasan gambar 
4. Aspek Bahasa - Kesesuaian penggunaan dengan kaidah Bahasa 

- Kesesuaian penggunaan Bahasa dengan karakteristik siswa 
- Kemudahan kalimat yang digunakan 

5. Aspek Evaluasi - Kesesuaian penggunaan permainan edukasi dengan materi 
 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Validitas Media Accordion Book Ahli Media 

No. Aspek Indikator 
1. Aspek Tampilan - Kemenarikan desain sampul 

- Kesesuaian media dengan karakteristik siswa 
2. Aspek Teks - Kesesuaian ukuran huruf 

- Kejelasan jenis tulisan/font 
3. Aspek Gambar - Kesesuaian penggunaan gambar untuk mendukung pembelajaran 

- Kesesuaian kualitas gambar 
- Kesesuaian penempatan gambar 

4. Aspek Warna - Kesesuaian penggunaan warna pada background 
- Kejelasan penggunaan warna 
- Kesesuaian kombinasi penggunaan warna 

 
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Respon Praktisi 

No. Aspek Indikator 
1. Aspek Kurikulum - Kesesuaian materi dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan 

Pembelajaran (TP) 
2. Aspek Isi Materi - Keruntutan uraian materi 

- Kejelasan uraian materi 
- Kemudahan materi yang disajikan 
- Kesesuaian materi 

3. Aspek Visual - Kejelasan gambar 
4. Aspek Bahasa - Kesesuaian penggunaan dengan kaidah Bahasa 

- Kesesuaian penggunaan Bahasa dengan karakteristik siswa 
- Kemudahan kalimat yang digunakan 

5. Aspek Evaluasi - Kesesuaian penggunaan permainan edukasi dengan materi 
6. Aspek Tampilan - Kemenarikan desain sampul 

- Kesesuaian media dengan karakteristik siswa 
7. Aspek Teks - Kesesuaian ukuran huruf 

- Kejelasan jenis tulisan/font 
8. Aspek Gambar - Kesesuaian penggunaan gambar untuk mendukung pembelajaran 

- Kesesuaian kualitas gambar 
  - Kesesuaian penempatan gambar 

9. Aspek Warna - Kesesuaian penggunaan warna pada background 
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No. Aspek Indikator 
- Kejelasan penggunaan warna 
- Kesesuaian kombinasi penggunaan warna 

 
Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Respon Siswa 

No. Aspek Indikator 
1. Aspek Kurikulum - Kesesuaian materi dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan 

Pembelajaran (TP) 
2. Aspek Isi Materi - Keruntutan uraian materi 

- Kejelasan uraian materi 
- Kemudahan materi yang disajikan 
- Kesesuaian materi 

3. Aspek Visual - Kejelasan gambar 
4. Aspek Bahasa - Kesesuaian penggunaan dengan kaidah Bahasa 

- Kesesuaian penggunaan Bahasa dengan karakteristik siswa 
- Kemudahan kalimat yang digunakan 

5. Aspek Evaluasi - Kesesuaian penggunaan permainan edukasi dengan materi 
6. Aspek Tampilan - Kemenarikan desain sampul 

- Kesesuaian media dengan karakteristik siswa 
7. Aspek Teks - Kesesuaian ukuran huruf 

- Kejelasan jenis tulisan/font 
8. Aspek Gambar - Kesesuaian penggunaan gambar untuk mendukung pembelajaran 

- Kesesuaian kualitas gambar 
- Kesesuaian penempatan gambar 

9. Aspek Warna - Kesesuaian penggunaan warna pada background 
- Kejelasan penggunaan warna  
- Kesesuaian kombinasi penggunaan warna 

 
Sebelum instrumen diterapkan maka harus dilaksanakan uji validitas isi terlebih dahulu. Uji 

validitas dapat dihitung menggunakan rumus Gregory. Metode analisis data yang digunakan yakni analisis 
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk memperoleh serta menggarap data 
berwujud komentar atau masukan dari review oleh para ahli atas media accordion book yang dibuat 
dengan memberikan kuesioner. Metode analisis kuantitatif diterapkan guna memperoleh serta 
menggambarkan skor rata-rata atas media accordion book yang dibuat. Skor rata-rata validitas accordion 
book yang dibuat didapat melalui penggunaan rumus mean. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Penelitian pengembangan ini menghasilkan media accordion book  pada muatan IPA topik 

mengenal proses fotosintesis untuk siswa kelas IV SD yang dikembangkan dengan berpedoman sesuai 
dengan model pengembangan ADDIE tahapannya yakni (Analyze), tahap perancangan (Design), tahap 
pengembangan (Development), tahap implementasi (Implementation), dan evaluasi (Evaluation).  

Tahapan kegiatan yang telah dilalui peneliti yakni tahap pertama analisis. Tahap analisis 
dilaksanakan dengan menganalisis kebutuhan, kurikulum dan media. Analisis kebutuhan dilakukan 
dengan melakukan observasi dan juga wawancara bersama guru kelas IV SD di Desa Padangbulia, 
Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng. Analisis kurikulum dilakukan dengan menganalisis silabus 
untuk mengetahui capaian pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran pada topik mengenal proses 
fotosintesis di kelas IV SD. Analisis media dilaksanakan guna mengetahui karakteristik media 
pembelajaran yang baik yaitu dengan cara mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan perencanaan 
pembuatan media yang baik sehingga nantinya dapat dijadikan sebagai referensi dalam pengembangan 
media accordion book.  Tahap kedua perancangan (Design), media pembelajaran accordion book mulai 
dirancang yang disesuaikan dengan hasil dari analisis yang sudah dilakukan sebelumnya. Kemudian, pada 
tahap ini dilakuan dengan menentukan unsur-unsur baik alat dan bahan yang diperlukan dalam media 
pembelajaran accordion book. Dalam penelitian ini juga mengumpulkan referensi-referensi yang akan 
digunakan dalam mengembangkan media pembelajaran.  

Tahap ketiga yakni pengembangan, dilakukan kegiatan membuat media accordion book pada 
muatan IPA topik mengenal proses fotosintesis untuk siswa kelas IV SD lalu dibimbingkan dengan dosen 



Jurnal Penelitian dan Pengembangan Sains dan Humaniora, Vol. 8, No. 2, 2024, pp. 124-131                128 

JPPSH. P-ISSN: 1979-7095 E-ISSN: 2615-4501 

pembimbing. Kemudian setelah media selesai dibuat dan direvisi sesuai dengan masukan dan saran dari 
dosen pembimbing maka selanjutnya akan diuji oleh ahli guna me-review media yang telah 
dikembangkan. Uji ahli dilakukan dengan memberikan lembar penilaian kepada para ahli yang terdiri dari 
satu ahli materi dan satu ahli media. Data hasil review oleh ahli selanjutnya dianalisis untuk mengetahui 
validitas media accordion book yang dikembangkan lalu dilakukan revisi sesuai dengan tanggapan dan 
saran para ahli. Kemudian media ditunjukkan ke sekolah sasaran guna mengetahui respon praktisi dan 
siswa terhadap media yang dikembangkan. Tampilan media yang telah dikembangkan dapat 
dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 

 

Gambar 1. Tampilan Media Accordion Book 
 
Media accordion book pada muatan IPA topik mengenal proses fotosintesis untuk siswa kelas IV 

SD terdiri dari pembuka, isi, dan penutup. Bagian pembuka memuat sampul accordion book, capaian dan 
tujuan pembelajaran, cara penggunaan media. Pada bagian isi memuat materi bagian-bagian tumbuhan, 
proses fotosintesis, cara penggunaan permainan edukasi, dan permainan edukasi. Pada bagian penutup 
memuat simpulan. Media accordion book yang dihasilkan berukuran A5 dengan jumlah halaman sebanyak 
18 halaman. Aplikasi yang digunakan untuk merancang desain media ini yakni dengan menggunakan 
aplikasi Canva. Pada media ini juga dilengkapi dengan gambar-gambar yang menggambarkan proses 
fotosintesis. 

Media accordion book pada muatan IPA topik mengenal proses fotosintesis untuk siswa kelas IV 
SD  yang telah dikembangkan, selanjutnya dinilai oleh satu  orang ahli materi dan ahli media. Ahli materi 
merupakan dosen ahli pada bidang IPA di Universitas Pendidikan Ganesha. Berdasarkan hassil penelitian 
yang dilakukan, diketahui bahwa skor rata-rata semua aspek media accordion book pada muatan IPA topik 
mengenal proses fotosintesis untuk siswa kelas IV SD yang telah dianalisis dan dikonversi sesuai dengan 
pedoman konversi skala empat berada pada rentangan X ≥ 3 dengan kualifikasi sangat baik. Oleh karena 
itu, media accordion book yang dikembangkan dinyatakan layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
Skor rata-rata validasi media accordion book  pada muatan IPA topik mengenal proses fotosintesis untuk 
siswa kelas IV SD  secara keseluruhan untuk materi adalah 3,80 dan skor rata-rata validasi media adalah 
3,80. Hal ini berarti media accordion book  pada muatan IPA topik mengenal proses fotosintesis untuk 
siswa kelas IV SD  yang dikembangkan tergolong sangat baik berdasarkan penilaian para ahli. Apabila 
dikonversi menggunakan pedoman konversi skala empat, skor ini berada di rentangan X ≥ 3 dengan 
kualifikasi sangat baik. Oleh karena itu, media accordion book yang dikembangkan dinyatakan valid.  

Selanjutnya media ditunjukkan kepada praktisi/guru untuk mengetahui respon praktisi terhadap 
media accordion book  pada muatan IPA topik mengenal proses fotosintesis untuk siswa kelas IV SD. Hasil 
rata-rata skor yang diperoleh secara keseluruhan adalah sebesar 3,85 dengan kualifikasi sangat baik. Hal 
ini berarti media accordion book  pada muatan IPA topik mengenal proses fotosintesis untuk siswa kelas 
IV SD  yang dikembangkan tergolong sangat baik. Berdasarkan pedoman konversi skala empat, skor ini 
berada pada rentangan X ≥ 3 dengan kualifikasi sangat baik. Oleh karena itu, media accordion book  pada 
muatan IPA topik mengenal proses fotosintesis untuk siswa kelas IV SD  dinyatakan layak digunakan 
dalam proses pembelajaran. 
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Pembahasan 
Hasil peneltian yang telah dilakukan menyatakan bahwa penggunaan media accordion book dapat 

menarik minat siswa dalam mengikuti pembelajara. Hasil uji validitas dan kepraktisan mengungkapkan 
bahwa media ini layak digunakan. Siswa menjadi antusias dalam belajar, berbeda dengan pembelajaran 
sebelumnya yang membuat siswa bosan. Media ini merupakan media konkret atau cetak dengan bentuk 
menyerupai alat musik accordion yang didalamnya menambahkan permainan edukasi yang tentunya akan 
menarik perhatian siswa dan juga bisa menjadi tolak ukur pemahaman siswa terhadap materi yang sudah 
dijelaskan. Pembelajaran IPA dahulu cenderung monoton dengan hanya memanfaatkan media yang sudah 
tersedia seperti buku siswa atau guru dan media yang ada dilingkungan sekitar dengan kata lain belum 
memanfaatkan media yang lebih inovatif dan beragam (Septianti & Afiani, 2020; Wati et al., 2022). Dalam 
penyampaian materi siswa cenderung merasa jenuh akan penjelasan yang itu-itu saja tanpa adanya hal 
yang bisa membangunkan semangat siswa dalam belajar (Maharuli & Zulherman, 2021; Winangsih & 
Harahap, 2023). Siswa memerlukan media yang tidak monoton, siswa akan lebih termotivasi dalam 
belajar dengan media yang tidak sekedar tulisan namun menambahkan kesan warna seperti 
menambahkan gambar. 

Media accordion book ini merupakan media yang berbentuk menyerupai alat musik accordion 
yang dikemas dengan gambar dan materi sedemikian rupa yang bisa memotifasi siswa dalam proses 
pembelajaran dengan gambar dan desain yang menarik (Ramdani et al., 2021; Surata et al., 2020). Media 
accordion book ini cocok diterapkan pada pembelajaran IPA karena dalam accordion book berisi ilustrasi 
yang menarik sehingga siswa bisa belajar dengan suasana yang menyenangkan yang menghasilkan siswa 
lebih baik dalam mencerna materi yang dibelajarkan. Media accordion book pada topik mengenal proses 
fotosintesis ini berisi gambar pendukung dan permainan edukasi yang disesuaikan dengan materi. Materi 
yang dijelaskan pada media accordion book ini yakni materi muatan IPA kelas IV SD semester 1 yakni 
mengenal proses fotosintesis (Afidah et al., 2019; Fadilah et al., 2023). Adapun Capaian Pembelajaran (CP) 
yang menjadi dasar atau acuan dalam media accordion book ini yakni menelaah terjadinya proses 
fotosintesis. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) pada media accordion book ini yakni mengidentifikasi 
bagian tubuh tumbuhan dan mendeskripsikan fungsinya, mendeskripsikan proses fotosintesis dan 
mengartikan pentingnya proses ini baik makhluk hidup. Media accordion book pada topik mengenal 
proses fotosintesis ini berisikan permainan edukasi mencocokkan atau menjodohkan yang bisa melatih 
kemampuan pemahaman siswa terhadap materi yang dibelajarkan (Septianti & Afiani, 2020; Yudha & 
Sundari, 2021). Permainan edukasi yang ditambahkan mampu memberikan kesan yang berbeda dalam 
proses pembelajaran dimana siswa tidak akan jenuh dalm proses pembelajaran 

Media accordion book  pada muatan IPA topik mengenal proses fotosintesis untuk siswa kelas IV 
SD dapat dikatakan valid. Respon praktisi atau guru terhadap media accordion book yang dikembangkan 
mendapat rata-rata skor sebesar 3,85 dengan kualifikasi sangat baik. Respon dari siswa terhadap media 
accordion book yang dikembangkan mendapat rata-rata skor sebesar 3,69 dengan kualifikasi sangat baik 
yang didasarkan pada tabel konversi skala empat. Berdasarkan hasil analisis yang telah diperoleh maka 
dapat dikatakan bahwa media accordion book memiliki validitas sangat baik. Media accordion book yang 
dikembangkan memiliki validitas sangat baik karena didukung oleh kualitas yang diukur berdasarkan 
aspek tertentu. Adapun aspek-aspek tersebut diantaranya aspek kurikulum, aspek isi materi, aspek visual, 
aspek bahasa, aspek evaluasi, aspek tampilan, aspek teks, aspek gambar dan aspek warna .  

Media accordion book yang dikembangkan dikatakan valid karena terdapat Capaian Pembelajaran 
(CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang sesuai dengan kurikulum merdeka dan juga sesuai dengan 
kata kerja operasional, materi yang disajikan jelas dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Bahasa yang 
digunakan dalam media juga memiliki pengaruh yang besar. Hal ini karena siswa lebih mudah mencerna 
informasi jika bahasa yang digunakan tidak berbelit-belit atau dengan kata lain bahasa yang digunakan 
jelas (Elkin & Mistry, 2022; Winangsih & Harahap, 2023). Kesesuaian materi dan tujuan pembelajaran 
dengan capaian pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran dapat meningkatkan keberhasilan 
pembelajaran sehingga menjadi lebih efektif dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan.  Kelayakan 
media accordion book juga dapat dilihat dari kesesuaian media dengan karakteristik siswa kelas IV SD 
yang berada pada tahap operasional konkret (Maharuli & Zulherman, 2021). Penggunaan media accordion 
book dapat mendukung siswa dalam memahami materi yang disampaikan karena dalam media terdapat 
materi yang jelas dan berisi permainan edukasi yang dapat meningkatkan kreativitas siswa. Kesesuaian 
karakteristik siswa dengan media yang digunakan dapat membantu siswa memahami materi yang 
sifatnya abstrak (Muliantara, 2024). Hal tersebut juga sejalan dengan teori Piaget yang mengatakan 
bahwa anak-anak yang berusia 7-11 tahun masih berada pada tahap operasional konkret yang artinya 
anak-anak masih memerlukan benda-benda konkret atau nyata dalam kegiatan pembelajaran. Benda 
konkret yang dimaksud contohnya adalah media accordion book. Media Accordion book merupakan media 
berbentuk buku yang menyerupai alat musik accordion disertai dengan gambar. Kelayakan media 
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accordion book juga dapat dilihat dari keunggulan-keunggulan yang dimiliki. Salah satu keunggulan yang 
dimiliki media accordion book adalah adanya permainan edukasi yang dapat membuat siswa tertarik 
untuk mengikuti pembelajaran. Media ini juga bersifat fleksibel karena memiliki ukuran yang mudah 
dibawa kemana-mana.  

Penelitian sebelumnya tentang pengembangan media accordion book berbantu model 
pembelajaran CTL materi tata surya pada pembelajaran IPA relevan dengan penelitian yang akan 
dilakukan. Penelitian ini mengatakan bahwa hasil validasi ahli media memperoleh persentase skor 90%, 
ahli materi memperoleh persentase 91,57894737% dan 92,63157895%, mendapat skor persentase 
sebesar 96%, 96%, 98% dengan kriteria sangat layak. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh 
sebelumnya maka dapat diyakini bahwa media accordion book pada muatan IPA topik mengenal proses 
fotosintesis untuk siswa kelas IV SD dapat digunakan dalam proses pembelajaran (Luthfiana et al., 2018; 
Putri & Setianingsih, 2019).  Penelitian yang sebelumnya dilakukan, berbeda dengan penelitian yang saat 
ini. Penelitian ini memiliki kebaharuan yakni menambahkan permainan edukasi (mencocokkan) sehingga 
dapat memberikan sensasi menyenangkan dalam proses pembelajaran. Permainan edukasi yang 
diselipkan dalam media pembelajaran tentunya membawa suasana belajar lebih menarik, menyenangkan 
dan tentunya aktif. Implikasi penelitian pengembangan ini yakni media accordion book  pada muatan IPA 
topik mengenal proses fotosintesis untuk siswa kelas IV SD yang sudah valid dengan predikat atau 
kualifikasi sangat baik. Media accordion book dapat digunakan dalam proses pembelajaran muatan IPA 
khususnya pada topik mengenal proses fotosintesis untuk siswa kelas IV SD. Penggunaan media dapat 
disesuaikan dalam kegiatan belajar mengajar. Artinya media accordion book ini bisa digunakan dalam 
proses pembelajaran maupun untuk meningkatkan kreativitas serta keaktifan siswa karena dalam media 
accordion book ini dilengkapi dengan permainan edukasi. 
 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa media 
accordion book yang dikembangkan layak digunakan sebagai media penunjang pembelajaran. Dengan 
adanya media accordion book dapat membantu guru dalam memberikan materi atau topik khususnya 
mengenal proses fotosintesis, memudahkan siswa dalam menerima materi yang disampaikan, dan 
membantu meningkatkan kreativitas maupun keaktifan siswa. Diharapkan media accordion book ini dapat 
menjadi bahan referensi dalam kegiatan belajar-mengajar menjadi lebih menarik dan interaktif. 
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